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1.1 Latar Belakang Proyek

Hal penting untuk memajukan suatu daerah yaitu dengan melakukan
pembangunan. Tujuan pembangunan dari suatu daerah salah satunya adalah untuk
memajukan sistem perekonomian di daerah tersebut. Karena dengan adanya
pembangunan maka akan memberikan peluang untuk daerah tersebut menjadi
lebih berkembang, baik dari segi pendidikan, sosial, kebudayaan, ekonomi dan
lain-lain.

Pertumbuhan pembangunan wilayah kota Palembang yang diiringi
banyaknya kebutuhan akan Sumber Daya Manusia yang berkualitas perlu juga
diimbangi dengan kecukupan sarana dan prasarana penunjang Pendidikan. Salah
satu upayanya dengan memperbanyak jumlah wadah sebagai tempat belajar
mengajar seperti Gedung Kuliah.

Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah atau sebelumnya Institut
Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang diresmikan pada tanggal 13
November 1964 di Gedung Dewan Perwakilan Rakyat Provinsi Sumatera Selatan.
Pada tahun 2018, Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah melakukan
penambahan kampus yaitu Kampus B di Jakabaring Palembang dengan jumlah
Sembilan gedung yang tiga diantaranya adalah gedung umum, yaitu Gedung
Administrasi Pusat, Gedung Perpustakaan, dan Gedung Laboraturium serta enam
gedung fakultas baru yaitu dua Gedung Fakultas Ekonomi dan Bisnis, dua
Gedung Fakultas Sains dan Teknologi, Gedung Fakultas Tarbiyah, dan Gedung
Fakultas Psikologi. Penambahan pembangunan gedung kuliah yang baru
diharapkan dapat memberikan solusi atas ketidakseimbangan yang terjadi antara
jumlah mahasiwa dengan ruang kelas yang tersedia dan memfasilitasi peralatan
yang dapat membantu pembelajaran sehingga dapat meningkatkan mutu
pendidikan. Pembangunan gedung ini tentunya sudah memenuhi persyaratan dasar
perencanaan serta syarat-syarat bangunan yang kuat, kokoh, ekonomis, dan

artistik.



1.2 Alasan Pemilihan Judul
Sesuai dengan latar belakang pendidikan dari penulis di Politeknik Negeri

Sriwijaya pada Jurusan Teknik Sipil dengan Program Studi Bangunan Gedung
maka penulis mengambil judul “Perancangan Gedung Kuliah Fakultas Sains
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Kampus B Jakabaring Palembang.
Hal ini dikarenakan perancangan timbul pada konstruksi gedung sangatlah
kompleks vyaitu perancangan struktur, arsitektural, dan finishing. Dalam
perancangan ini diperlukan beberapa disiplin ilmu pengetahuan teknik sipil yang
saling mendukung, sehingga penulis sangat tertarik untuk mempelajari secara
lebih mendalam lagi dan mengaplikasikannya dalam suatu perancangan gedung,
antara lain :

1. Menerapkan disiplin ilmu yang didapat selama perkuliahan di Jurusan Teknik
Sipil khususnya di konsentrasi bangunan gedung.

2. Untuk menumbuhkan keterampilan kerja dalam hal menyelesaikan suatu
perancangan proyek pembangunan gedung sehingga dapat diterapkan dalam
dunia kerja nantinya.

3. Untuk melatih penulis dalam hal merancang dan menghitung struktur

bangunan dari awal sampai akhir.

1.3 Tujuan dan Manfaat

Perancangan bangunan Gedung Kuliah Fakultas Sains Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Kampus B Jakabaring Palembang bertujuan untuk mengatasi
keterbatasan ruang kelas dengan menambah gedung kuliah baru bagi mahasiswa
di Universitas Islam Negeri Kampus B di Jakabaring Palembang. Adapun manfaat
yang akan diperoleh dari terwujudnya tujuan tersebut adalah kegiatan belajar
mengajar menjadi lebih efektif tanpa adanya hambatan fasilitas.

1.4 Permasalahan dan Pembatasan Masalah
Telah diuraikan sebelumnya pada bagian latar belakang, bahwa untuk
membangun sebuah gedung diperlukan perancangan yang matang agar

menghasilkan konstruksi yang memenuhi persyaratan kuat, aman, nyaman dan



ekonomis. Dalam proses perancangan suatu proyek tentu terdapat berbagai topik
yang dapat dibahas seperti misalnya pemilihan lokasi proyek yang tepat, dampak
pembangunan suatu proyek terhadap lingkungan dan sekitarnya, manfaat
bangunan tersebut terhadap masyarakat, arsitektur bangunan, perancangan
konstruksi, anggaran biaya yang disediakan, instalasi penunjang bangunan,
manajemen proyek dan topik-topik lain. Namun dari kesemuanya itu dengan
keterbatasan waktu maka penulis membatasi masalah yang akan dibahas. Adapun
batasan masalah yang penulis bahas dalam Laporan Akhir, antara lain :
1. Struktur bangunan, meliputi :
a. Perhitungan stuktur, antara lain :
- Struktur atas . Atap Baja, Pelat Atap (Dak) dan Pelat Lantai,
Tangga, Balok dan Kolom (Portal)
- Struktur bawah  : Sloof dan Pondasi
2. Manajemen proyek, meliputi :
a. Dokumen Tender
- Gambar Rencana
- Rencana Kerja dan Syarat-syarat (RKS)
b. Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan Rekapitulasi Biaya
- Daftar Harga Satuan Bahan dan Upah Kerja
- Analisa Harga Satuan Pekerjaan
- Perhitungan Kuantitas Pekerjaan
c. Rencana Pelaksanaan
- Network Planning (NWP)
- Barchart

- Hanumm Curve (Kurva S)

1.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan Laporan Akhir

dapat dijabarkan sebagai berikut :



1. Metode Data Sekunder
Metode pengumpulan data berupa data yang didapatkan langsung dari lokasi
(proyek), antara lain gambar kerja, dan data tanah.

2. Metode Literatur
Metode yang bersumber dari buku atau jurnal mengenai perhitungan dan teori
di bidang ilmu ketekniksipilan.

3. Metode Wawancara
Metode yang di dapat berdasarkan hasil wawancara dengan Engineer di

Proyek Pembangunan Kampus B UIN Raden Fatah Palembang.

1.6 Sistematika Penulisan
Laporan Akhir ini disusun dalam tiga bagian, yang terdiri dari bagian awal,
bagian pokok dan bagian akhir. Bagian awal meliputi halaman judul, lembar
pengesahan, abstrak, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar
gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. Bagian akhir memuat daftar pustaka,
dokumentasi proyek, lampiran-lampiran dan gambar-gambar proyek. Sedangkan
bagian pokok merupakan isi dari laporan akhir yang terdiri dari lima BAB sesuai
dengan pedoman pembuatan laporan akhir yang dijabarkan sebagai pokok :
BAB I Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang, tujuan dan manfaat,
permasalahan dan pembatasan masalah, dan sistematika penulisan;
BAB Il Landasan Teori
Bab ini menguraikan data, informasi dan teori/peraturan yang
relevan, yang dapat digunakan sebagai dasar terhadap beberapa
rumusan masalah atau perancangan yang diajukan;
BAB I Perhitungan Konstruksi
Bab ini menguraikan tentang perhitungan-perhitungan konstruksi
pelat atap, pelat lantai, tangga, portal, balok anak, balok induk,
kolom, sloof, dan pondasi termasuk pembebanan-pembebanan

lainnya.



BAB IV

BAB V

Pengelolahan Proyek

Bab ini menguraikan tentang spesifikasi rencana kerja dan syarat-
syarat proyek (RKS), daftar analisa harga satuan bahan dan upah,
rencana anggaran biaya dan rekapitulasi (RAB), Network Planning
(NWP), Barchart dan Hannum Curve (Kurva S)

Penutup

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan yang merupakan
rekapitulasi dari isi yang disajikan secara singkat dan merupakan
jawaban dari permasalahan laporan akhir serta membahas tentang
saran yang berisikan harapan penulis terhadap judul yang diangkat

dan ditujukan kepada pembaca laporan.



